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Abstract: This study aims to determine the achievement of students' mathematical
problem solving ability through Inquiry Co- operation Model (ICM) learning, because
findings of previous research identified that students still lack the ability to achieve good
achievements in mathematics learning. The research method used was a quasi-
experimental design with a post-test only control group design. The population in this study
were all students of class VIIl MTsN in one MTsN in Lebak, Banten Province 2022/2023.
The sample selection was conducted randomly against the population class, so that the
experimental group is given the treatment of ICM learning and the control group was given
the treatment of direct learning. The results showed that: a) as a whole, the achievement
of students' mathematical problem solving abilities that obtained ICM learning was higher
than students who obtained direct learning; b) based on the high, medium and low KAM
categories, the achievement of mathematical problem solving ability of students who
obtained ICM learning was higher than students who obtained direct learning with the same
KAM category.

Keywords: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Inquiry Co-operation Model

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pencapaian kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa melalui pembelajaran Inquiry Co-operation Model (ICM), karena
temuan penelitian sebelumnya mengidentifikasi bahwa siswa masih kurang memiliki
kemampuan untuk membentuk prestasi yang baik dalam pembelajaran matematika.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain post-test only
control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MTsN kelas VIl
di salah satu MTsN di Kabupaten Lebak, Provinsi Banten tahun pelajaran 2022/2023.
Pemilihan sampel dilakukan secara acak terhadap kelas populasi, sehingga diperoleh
kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan pembelajaran ICM dan kelompok kontrol
yang diberikan perlakuan pembelajaran langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a)
secara keseluruhan, pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran ICM lebih tinggi dibandingkan siswa yang memperoleh
pembelajaran langsung; b) berdasarkan kategori KAM tinggi, sedang dan rendah,
pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran ICM lebih tinggi dibandingkan siswa yang memperoleh pembelajaran
langsung dengan kategori KAM yang sama.

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Inquiry Co-operation Model
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PENDAHULUAN

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa saat ini adalah kemampuan
pemecahan masalah. Dengan memiliki kekmampuan pemecahan masalah, siswa
mampu menggunakan kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah
yang non-rutin yaitu masalah dimana prosedur dan langkah-langkah yang belum
diketahui siswa. Namun demikian, kemampuan memecahkan masalah tidak bisa
dimiliki begitu saja, namun harus melalui pembiasaan. Salah satu pembiasaan
agar siswa dapat memecahkan masalah adalah melalui matematika. Karena
belajar menyelesaikan masalah atau memecahkan masalah merupakan tujuan
belajar matematika. Sebagaimana ditekankan oleh NCTM (2010) bahwa
pemecahan masalah menjadi fokus matematika di sekolah.

Ministry of Education of Singapore (MoE) (2006) juga mengimbau agar
pemecahan masalah menjadi fokus matematika di sekolah. Demikian pula
Sumarmo (1994) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan hal
yang sangat penting sehingga menjadi tujuan umum pengajaran matematika,
bahkan pemecahan masalah sebagai jantung matematika, selain itu dengan
kemampuan pemecahan masalah ini, siswa diharapkan mampu menjawab
permasalahan di abad 21 yang memuat kemampuan berpikir kritis, kreatif,
komunikasi dan kolaborasi (Junaedi, 2021). Oleh karena itu, kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dalam pembelajaran matematika menjadi
penting dikarenakan ia merupakan tujuan akhir dalam pembelajaran matematika.
Hal ini dapat dipahami bahwa dengan belajar menyelesaikan masalah, siswa
diharapkan terampil dalam memecahkan masalah sehingga mampu memenubhi
kebutuhan kehidupannya dan menjalani proses membangun pengetahuan dan
keterampilan yang nanti dapat diterapkan untuk memecahkan masalah, baik
dalam konteks matematika maupun konteks lain.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa masih rendah. Dengan hadirnya Kurikulum 2013 yang mengusung
pendekatan saintifik didalam pembelajaran, guru diharapkan mengajak siswa agar
terlibat aktif dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Namun
demikian, hal tersebut dirasa masih kurang efektif dalam mengembangkan
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah.

Fakta di atas diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulan (2012) di

kelas VII yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa
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dengan materi bangun ruang sisi datar masih rendah dengan memperoleh rata-
rata kelas 10,19 dari skor ideal 42. Hal ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rahayuningsih (2014), yang menemukan bahwa dalam
menyelesaikan soal cerita siswa sering mengalami kesalahan. Dengan indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis yang diukur, peningkatan
kemampuan penyusunan rencana, melaksanakan rencana dan memeriksa
kembali berada pada klasifikasi rendah.

Dalam mencapai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diperlukan
sebuah pembelajaran yang mempunya karakteristik yaitu, adanya keterkaitan
antara materi yang diajarkan dengan kehidupan nyata, suasana belajar yang
menarik dan menyenangkan, mendorong partisipasi siswa dalam penemuan dan
penyelidikan, dan mengembangkan kebiasaan berpikir siswa..

Alrd dan Skovsmose (2002) menjelaskan bahwa pembelajaran Inquiry Co-
operation Model terdiri atas delapan tahapan proses pembelajaran, yaitu: (1)
getting in contact (melakukan kontak); (2) locating (melokalisasi); (3) identifying
(mengidentifikasi); (4) advocating (mengadvokasi); (5) thinking aloud (berpikir
keras); (6) reformulating (memformulasikan kembali); (7) challenging
(menantang); dan (8) evaluating (mengevaluasi). Tahapan-tahapan ICM tersebut
memungkinkan siswa untuk melakukan langkah pemecahan masalah menurut
Polya (1981), yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah,
melaksanakan rencana penyelesaian masalah, dan melihat kembali apa yang
telah dilakukan.

Faktor lain yang berpengaruh terhadap pencapaian kemampuan matematis siswa
sehingga harus menjadi pertimbangan dalam sebuah penelitian eksperimen
adalah Kemampuan Awal Matematis (KAM) siswa.Kemampuan awal matematis
ini dikelompokkan dibagi menjadi tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan tinggi.
Tujuan pengkajian terhadap KAM ini adalah untuk mengetahui apakah
pembelajaran yang diterapkan dapat digunakan untuk semua kategori KAM siswa
sehingga tercapainya kemampuan pemecahan masalah matematisnya atau
hanya pada kategori KAM tertentu. Jika terjadi peningkatan pada setiap kategori
KAM, maka pembelajaran yang digunakan cocok untuk diterapkan pada semua

level kemampuan.
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Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pencapaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa MTsN

melalui Pembelajaran Inquiry Co-operation Model’.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi
eksperimen. Pada penelitian ini, kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran
Inquiry Co-operation Model (ICM) dan kelompok kontrol memperoleh
pembelajaran langsung.
Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah post-test only control

group design. Setelah perlakuan selesai dilaksanakan pada kedua kelompok
sampel, langsung diadakan tes akhir (posttest). Dengan demikian, desain
penelitian ini dapat di gambarkan sebagai berikut Creswell, 2010 (Junaedi, 2020):
Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu MTsN di Kabupaten Lebak,
Banten. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di MTsN tersebut.
Dari populasi tersebut, dipilih dua kelas secara acak sehingga diperoleh kelas
VIII.2 sebagai kelompok eksperimen dan kelas V1.3 sebagai kelompok kontrol,
kedua kelompok tersebut merupakan sampel penelitian ini. Pada kelompok
eksperimen diterapkan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran ICM,
sedangkan pada kelompok kontrol diterapkan pembelajaran langsung.
Prosedur

Prosedur penelitian terdiri dari tahap persiapan meliputi penyusunan
proposal penelitian, instrument dan uji coba intrumen penelitian. Selanjutnya tahap
pelaksanaan yang meliputi pelaksanaan pembelajaran, pemberian tes
kemampuan pemecahan masalah matematis, analisis data dan membuat laporan.
Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
atas instrumen tes berupa tes KAM kemampuan pemecahan masalah matematis
dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis.

Teknik Analisis Data
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Analisis data yang dilakukan berupa hasil tes kemampuan pemecahan
masalah. Analisis data hasil tes dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
pengaruh pembelajaran dengan pembelajaran ICM terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis. Data kuantitatif yang dianalisis yaitu data postes
yang diolah dengan berbantuan software IBM SPSS 22 dan Microsoft Excel 2013

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan dan analisis terhadap data kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dengan tujuan penelitian untuk mengasalisis
pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran pembelajaran Inquiry Co-operation Model (ICM) lebih tinggi
dibandingkan siswa yang memperoleh pembelajaran langsung. Pencapaian
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelompok eksperimen,
dikarenakan seluruh tahapan pembelajaran ICM memiliki potensi tercapainya
kemampuan pemecahan masalah matematis. Tahapan pembelajaran ICM yang
terdiri atas 8 tahapan menuntut siswa untuk mengembangkan kemampuan
pemcahan masalah matematis.

Tahapan pemecahan masalah yang disajikan Polya ternyata berkaitan
dengan tahapan pembelajaran ICM. Hal ini, terkait dengan tahapan pembelajaran
ICM vyaitu identifying. Pada tahapan identifying siswa mengidentifikasi informasi
yang terdapat di dalam permasalahan. Proses mengidentifikasi informasi ini
berkesinambungan dengan langkah-langkah pemecahan masalah yang
dikemukan Polya, yaitu langkah petama mengidentifikasi unsur-unsur yang
diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan.

Berikut disajikan salah satu soal tes kemampuan pemecahan masalah

berserta satu jawaban siswa kelompok pembelajaran ICM.
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Dua prisma segitiga siku-siku memiliki alas dengan ukuran salah satu sisi siku- siku 5 cm
dan sisi terpanjang 13 cm, serta memiliki tinggi dengan ukuran 10 cm.Jika sisi yang
mempunyai ukuran sama dari kedua prisma tersebut dihimpitkan, maka akan terbentuk

bangunan baru.

a. Tuliskanlah unsur-unsur yang diketahui pada situasi tersebut.

b. Buatlah gambar setelah dihimpitkan berdasarkan situasi tersebut.
c.

yang berhimpit? Kemudian lakukan penyelesaian strategi tersebut.

kesimpulanmu?

Berdasarkan gambar yang kamu buat pada butir b (gambar yang setelahdihimpitkan),
strategi apa yang harus kamu gunakan untuk menghitung luas permukaan dari kedua prismal

Periksalah kembali apa yang telah kamu lakukan pada butir a dan b, bagaimanal

Soal di atas dirancang untuk mengetahui sejauh mana siswa mampu

mencapai skor maksimum untuk setiap indikator pemecahan masalah yang sudah

ditetapkan sebelumnya berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah. Soal

tersebut mencakup seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah. Indikator

kemampuan pemecahan masalah merupaka tolak ukur untuk mengetahui apakah

siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah bagus atau tidak.
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Gambar 1. Jawaban Siswa Kelompok pembelajaran ICM
Berikut adalah analisis terhadap pencapaian setiap indikator
masalah matematis dari jawaban yang disajikan di atas.

1. Memahami masalah

pemecahan
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Memahami masalah dengan mengidentifikasi data yang diketahui, yang
akan ditanyakan, kecukupan data yang diperlukan. Berdasarkan gambar 4.1 untuk
jawaban butir a, petanyaan yang diberikan mengarahkan siswa memahami
masalah. Gambar 1 memaparkan siswa paham terhadap masalah yang diberikan,
terbukti siswa mampu mengidentifikasi unsur pada dua prisma siku-siku. Sehingga
siswa merasa cukup untuk menentukan sisi-sisi pada gambar prisma siku-siku.

2. Merumuskan masalah matematika atau menyusun model matematika

Apabila indikator 1 sudah tercapai oleh siswa, berarti siswa bisa
menggambarkan dua buah prisma yang berhimpit dan menentukan panjang sisi-
sisinya. Sehingga untuk merumuskan masalah matematika atau menyusun model
matematika juga akan mampu dicapai oleh siswa. Terlihat dari jawaban yang
disajikan oleh siswa. Siswa mampu membuat kemungkinan gambar yang
terbentuk, siswa membuat dua gambar dan dua alternatif, serta siswa menuliskan
panjang sisi masing-masing. Sketsa gambar yang tepat didasari oleh kecukupan
unsur yang diberikan.

3. Melaksanakan rencana dengan menerapkan strategi yang tepat

Indikator 3 tidak sulit dicapai oleh siswa apabila siswa mampu
mengidentifikasi setiap unsur dengan benar dan menyusun model matematika
pemecahan masalah yang tepat. Terlihat dari jawaban yang disajikan oleh siswa.
Siswa mampu menerapkan strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah
dengan menentukan luas permukaan dua prisma yang berhimpit. Siswa
menentukan luas permukaan kedua gambar yang telah di sketsa dengan tepat dan
benar.

4. Memeriksa kembali

Indikator yang terakhir dalam pemecahan masalah adalah indikator yang
tidak dicapai oleh semua orang siswa. Sebagian siswa menyimpulkan kembali
hasil pemecahan masalah yang sudah diselesaikan, namun ada juga siswa yang
tidak menyimpulkannya. Pada kelompok pembelajaran ICM ini masih ada
beberapa siswa yang tidak melakukannya.

Analisis Pencapaian Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan KAM

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan pembelajaran ICM
lebih tinggi secara signifikan daripada siswa yang menggunakan pembelajaran

langsung bila ditinjau dari setiap kategori KAM (tinggi, sedang dan rendah).

96



GeoMath
Volume: 2 Nomor: 1 Bulan Mei Tahun 2021

Sehingga, pembelajaran ICM bisa diterapkan untuk setiap kelompok KAM (tinggi,
sedang dan rendah).

Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Brune (2010) yang menyimpulkan
bahwa siswa yang belajar dengan pembelajaran berbasis penemuan, kemampuan
pemecahan masalahnya lebih baik dibandingkan siswa yang belajar konvensional.
Oleh karena itu, pembelajaran ICM lebih baik digunakan dalam pembelajaran
matematika untuk semua kemampuan awal matematika tinggi, sedang maupun
rendah dibandingkan pembelajaran langsung. Hal ini berarti model pembelajaran
ICM memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pembelajaran matematika
terutama kemampuan pemecahan masalah dan sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Junaedi (2022) yang menyatakan bahwa siswa dengan
kemampuan awal matematis tinggi cenderung mampu menyelesaikan
permasalahan yang diberikan.

Berdasarkan deskriptif statistik terdapat perbedaan antar kelompok KAM,
perbedaan tersebut dapat dilihat pada skor rata-rata pencapaian kemampuan
pemecahan masalah dari ketiga kelompok KAM. Hasil skor rata-rata pencapaian
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan KAM tinggi lebih tinggi dari
kelompok lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran ICM cenderung lebih
berpengaruh secara signifikan pada kelompok KAM tinggi. Pada siswa kelompok
KAM tinggi yang mayoritas siswa pintar akan cenderung lebih mudah menyadari
setiap langkah yang dibuat untuk melakukan penyelidikan atau mengidentifikasi
permasalahan yang diberikan sehingga menemukan alternatif untuk
menyelesaikan masalah dan melakukan setiap tahapan pembelajaran ICM. Hal ini
dikarenakan setiap langkah pekerjaan pada soal membutuhkan adanya
keterkaitan konsep yang menjadi prasyaratnya. Proses keterkaiatan ini sangatlah
bergantung dengan pengetahuan dasar. Oleh sebab itu, kelompok KAM tinggi
cederung lebih unggul dibandingkan KAM lainnya.

Selanjutnya KAM sedang dan rendah yang juga melakukan hal yang sama
dengan kelompok KAM tinggi tapi tidak sebaik kelompok KAM tinggi. Kelompok
KAM sedang dan rendah juga mampu melakukan penyelidikan atau
mengidentifikasi permasalahan yang diberikan sehingga menemukan alternatif
untuk menyelesaikan masalah dan juga mampu melakukan setiap tahapan
pembelajaran ICM. Mereka bisa memahami masalah yang diberikan,

mengidentifikasi masalah, memberikan pendapat atau ide, terlihat aktif
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bekerjasama dengan kelompok KAM tinggi dan bisa menyelesaikan masalah.
Dengan demikian yang membedakan kelompok KAM tinggi, sedang dan rendah
yaitu penguasaan materi prasyarat dan pengetahuan dasarnya dan kemampuan

pemecahan masalahnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Secara keseluruhan, pencapaian kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran Inquiry Co-operation Model
(ICM) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran
langsung.

2. Berdasarkan kategori KAM tinggi, sedang dan rendah, pencapaian
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran Inquiry Co-operation Model (ICM) lebih tinggi dibandingkan
siswa yang memperoleh pembelajaran langsung dengan kategori KAM yang

sama.

Saran

1. Pembelajaran ICM hendaknya menjadi alternatif guru dalam melaksanakan
pembelajaran matematika di kelas, khususnya untuk tujuan mencapai
kemampuan masalah matematis matematis siswa MTsN.

2. Dalam pembelajaran ICM, situasi atau masalah matematis yang disajikan
dalam LKS menjadi fokus penyelidikan siswa dalam belajar kelompok. Situasi
atau masalah matematis yang disajikan dalam LKS agar disesuaikan dengan
tingkat kemampuan berfikir dan lingkungan belajar siswa, sehingga dapat

mendorong semua siswa untuk berpikir dan terlibat aktif dalam pembelajaran.
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